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Abstrak: Rendahnya kesadaran lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar menjadi salah
satu tantangan utama dalam pendidikan di abad ke-21. Proses pembelajaran yang terlalu
terpusat pada guru menyebabkan siswa kurang berpartisipasi dalam pengalaman nyata yang
dapat membentuk sikap dan perilaku peduli terhadap lingkungan. Penelitian ini mengkaji
pengaruh penerapan pembelajaran yang berbasis Action-Based Learning (ABL) melalui
aktivitas penanaman pohon terhadap peningkatan kesadaran lingkungan pada siswa sekolah
dasar. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment jenis
pretest-posttest nonequivalent control group design. Sebanyak 30 siswa kelas 1V dibagi ke
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mengalami
pembelajaran berbasis aksi lingkungan melalui kegiatan menanam pohon, sementara
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran tradisional. Data diperoleh dengan memanfaatkan
instrumen tes kesadaran lingkungan yang dilaksanakan sebelum dan sesudah perlakuan.
Karena data tidak berdistribusi normal, analisis dilakukan mengunakan uji Mann-Whitney.
Hasil analisis menunjukan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan nilai
signifikansi 0,015 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok yang diuji dan kelompok yang tidak diuji. Dengan demikian, cara
belajar yang menekankan pada Action-Based Learning (ABL) lewat kegiatan menanam pohon
memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan kesadaran lingkungan siswa di sekolah
dasar. Metode pembelajaran yang fokus pada aksi lingkungan bisa jadi pilihan yang baik untuk
memperkuat rasa peduli terhadap lingkungan melalui pengalaman belajar yang berarti.
Penelitian di masa depan sebaiknya mencoba mengembangkan penerapan Action-Based
Learning (ABL) dengan berbagai jenis aksi lingkungan lainnya, melibatkan lebih banyak
sampel, dan mempelajari seberapa lama pengaruh pembelajaran ini dapat membentuk
kesadaran serta karakter peduli lingkungan siswa dalam jangka waktu yang panjang.

Kata Kunci: Action-Based Learning (ABL); kegiatan menanam pohon; kesadaran
lingkungan; siswa sekolah dasar; pendidikan lingkungan.

Abstract: A significant obstacle in 21st-century education is the lack of elementary school
pupils' environmental awareness. Real-world experiences that may encourage environmentally
conscious attitudes and actions are sometimes restricted by teacher-centered instruction. This
research investigates how elementary school students' environmental consciousness is
increased through Action-Based Learning (ABL), particularly via tree-planting programs. A
quasi-experimental, non-equivalent control group pretest-posttest design was utilized in a
quantitative manner. Thirty fourth-grade students were split into control and experimental
groups, with the experimental group participating in environmental action-based education
(tree planting) and the control group receiving traditional teaching. An environmental
awareness test administered both before and after the intervention was used to acquire data.
Since the data were not normally distributed, the Mann-Whitney test was utilized for analysis.
With a significance level of 0.015 (p < 0.05), the findings showed a substantial difference
between the two groups. These results reveal a significant disparity between the experimental
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and control groups, highlighting that an ABL methodology centered on tree planting has a
considerable positive influence on raising elementary school students' environmental
consciousness. Environmental action-centered learning strategies show great potential for
enhancing environmental awareness through engaging learning experiences. Future studies
should investigate the long-term sustainability of this method in influencing students'
environmental awareness and character, use bigger sample sizes, and explore the use of ABL
with various other sorts of environmental initiatives.

Keywords: Action-Based Learning (ABL); tree planting activities; environmental awareness;
elementary school students; environmental education.

PENDAHULUAN

Kesadaran tentang lingkungan merupakan salah satu masalah yang semakin
mendesak di abad 21 ini (Rohim et al., 2022). Berbagai laporan internasional
menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan, seperti polusi, perubahan iklim, dan
berkurangnya lahan hijau, terus meningkat akibat tindakan manusia yang tidak
bertanggung jawab. Kesadaran lingkungan dalam perkembangan suatu masyarakat
mencakup kepedulian dan langkah nyata untuk melindungi serta melestarikan
lingkungan hidup dengan cara yang berkelanjutan. Kesadaran lingkungan bukan
sekedar mengenai pemahaman lingkungan, tetapi juga mencakup potensi diri dalam
membangun ecological awareness, yaitu kesadaran ecologi terhadap hubungan antara
manusia dan lingkungan secara berkelanjutan (Permatasari et al., 2024). Isu
lingkungan yang ada berkaitan erat dengan perilaku manusia karena manusia
cenderung mengeksploitasi lingkungan demi kepentingan pribadi tanpa
memperhatikan kelestariannya (Anugrah et al., 2026).

Hilangnya rasa peduli terhadap lingkungan akan memunculkan berbagai
masalah yang berdampak pada kehidupan manusia. Oleh karena itu, upaya
membangun kesadaran lingkungan menjadi urgensi nyata, yang mana sektor
pendidikan memengang kunci utama sejak usia dini. Pendidikan dasar memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter peduli lingkungan karena pada tahap ini siswa
berada pada fase pembentukan nilai dan kebiasaan (Sholeh et al.. 2026)(Purnawanto,
2024)). Namun, kenyataannya adalah bahwa kesadaran lingkungan pada tingkat
sekolah dasar masih cukup rendah. Berdasarkan pengamatan awal di sekolah dasar,
masih ada siswa yang membuang sampah secara sembarangan, kurang memperhatikan
kebersihan ruang kelas, serta belum memiliki kebiasaan merawat tanaman di area
sekolah (Kelana et al., 2026). Selain itu, sebagian siswa juga belum terbiasa
melakukan tindakan sederhana seperti memisahkan sampah organik dan anorganik
atau menjaga kebersihan fasilitas (Indrawan et al., 2025).

Kondisi tersebut menunjukan terkait nilai-nilai kepedulian lingkungan belum
sepenuhnya tertanam dalam perilaku sehari-hari siswa dan belum mampu membentuk
sustainability character, yaitu karakter yang mendukung perilaku hidup berkelanjutan.
Salah satu pemicu utama dari minimnya kesadaran lingkungan siswa adalah proses
pembelajaran yang masih bersifat tradisional dan berpusar pada guru (Munadiah et al.,
2026). Pembelajaran seperti ini, siswa cenderung ditempatkan sebagai penerima
informasi yang pasif tanpa keterlibatan langsung dalam pengalaman nyata yang
berkaitan dengan lingkungan (Munfariqoh et al., 2022). Akibatnya, pemahaman siswa
cenderung bersifat teoritis dan kurang memberikan pengaruh terhadap perubahan
sikap maupun perilaku sehari-hari (Kelana et al., 2026). Situasi ini selaras dengan hasil
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berbagai penelitian yang menunjukan bahwa pendidikan lingkungan tidak cukup
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga perlu mengembangkan environmental
action competence, yaitu kemampuan siswa untuk bertindak nyata dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan (Saragih et al., 2026).

Kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran juga mengakibatkan siswa tidak
terbiasa melakukan tindakan nyata seperti memilah sampah, mendaur ulang, atau
merawat tanaman di area sekolah. Padahal, membangun kesadaran lingkungan tidak
cukup hanya melalui materi, tetapi juga perlu didukung dengan pembiasaan,
keteladanan, dan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan nyata (Solikhatun, 2024).
Mengatasi permasalah tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang bisa mengajak
siswa terlibat aktif melalui pengalaman yang nyata. Salah satu cara yang bisa
diterapkan adalah pembelajaran berbasis aksi lingkungan (action-based learning),
yaitu pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas belajar
melalui tindakan nyata yang berkaitan dengan lingkungan (Annas et al., 2025). Selain
itu, pembelajar berbasis pengalaman terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran
yang hanya menekankan teori karena mampu meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa secara lebih mendalam (Handiyati, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukan bahwa pengalaman langsung
dalam pembelajaran lingkungan dapat membantu siswa membangun ecological
awareness dan meningkatkan partisipasi aktif dalam menjaga lingkungan (Wulandari,
2024). Penelitian lain menunjukkan bahwa metode pembelajaran proyek mampu
meningkatkan partisipasi siswa selama proses belajar (Rakhmawati et al., 2024) , dan
belajar melalui pengalaman adalah strategi yang baik untuk pendidikan yang
berkelanjutan (Saskia, 2026). Meskipun banyak penelitian yang ada, sebagian besar
masih bersifat umum dan belum fokus pada aktivitas menanam pohon sebagai bentuk
utama dari aksi lingkungan yang dapat meningkatkan kesadaran siswa di tingkat
sekolah dasar (Andika et al., 2026). Padahal, kegiatan menanam pohon memiliki
potensi besar dalam mengembangkan environmental action competence karena siswa
terlibat langsung dalam aktivitas memelihara dan merawat alam. Di samping itu,
aktivitas ini juga dapat membantu membentuk sustainability character melalui
pembiasaan sikap tanggung jawab, kepedualian, dan peduli terhadap lingkungan
secara berkelanjutan.

Kegiatan menanam pohon bukan sekedar melibatkan kegiatan nyata, tetapi juga
berperan sebagai sarana pendidikan karakter yang dapat mengembangkan sikap
tanggung jawab dan kepedulian kepada alam secara berkelanjutan (Ichsan et al., 2025).
Melalui aktivitas ini, siswa tidak sekedar belajar konsep lingkungan secara teoretis,
serta mendapatkan pengalaman langsung dalam menjaga dan merawat lingkungan,
sehingga dapat membangun kesadaran ekologis, meningkatkan kompetensi aksi
lingkungan, serta membentuk karakter keberlanjutan (Moulida et al., 2025).
Kurangnya kepedulian lingkungan pada siswa sering kali terjadi karena pembelajaran
yang cenderung terfokus pada pengajaran guru dan belum menyediakan pengalaman
belajar yang terbaik untuk siswa, sehingga pemahaman siswa cenderung bersifat
teoritis (Amri and Adifa, 2025). Karena itu, pembelajaran yang didasarkan pada
Action-Based Learning (ABL) melalui aktivitas menanam pohon dianggap sebagai
metode pembelajaran yang lebih relevan, partisipatif, dan bermakna karena
mengikutsertakan siswa secara langsung dalam aksi lingkungan. Studi ini bertujuan
untuk menyelidiki efek dari pembelajaran yang berorientasi pada aksi lingkungan
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melalui aktivitas menanam pohon terhadap peningkatan kesadaran lingkungan siswa
sekolah dasar, sehingga dapat menjadi inovasi pendidikan yang tidak hanya
mengembangkan aspek pengetahuan, tetapi juga menanamkan sikap positif dan
perilaku cinta lingkungan yang nyata serta berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh sebab itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan untuk menguji
dengan cara langsung seberapa efektif metode Action-Based Learning (ABL) yang
berfokus pada kegiatan menanam pohon dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
siswa SD. Pentingnya penelitian ini berasal dari kebutuhan mendesak untuk mengubah
cara belajar tentang lingkungan di sekolah dasar dari yang hanya memberikan
pengetahuan secara pasif dan teori menjadi tindakan nyata yang bisa membentuk
karakter siswa dengan baik. Ciri khas yang membuat penelitian ini berbeda dari yang
sebelumnya adalah fokus khusus pada kegiatan menanam pohon sebagai alat utama
dalam intervensi ABL. Sementara penelitian sebelumnya lebih banyak membahas
pendidikan lingkungan secara umum atau menggunakan metode proyek yang luas,
penelitian ini secara khusus menyoroti kegiatan menanam dan merawat pohon sebagai
proses yang berlangsung lama untuk melihat perubahan nyata dalam kemampuan
tindakan lingkungan dan karakter keberlanjutan anak sejak usia dini. Dengan
pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan baru dalam
bentuk panduan praktis untuk inovasi pengajaran yang dapat menghubungkan
pemahaman siswa tentang lingkungan dengan perilaku nyata yang mencintai
lingkungan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (quasi-experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest
nonequivalent control group design yang mencakup dua kelompok penelitian, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2023). Kelompok
eksperimen menerima perlakuan melalui model Action-Based Learning (ABL) yang
melibatkan aktivitas penanaman pohon, sementara kelompok kontrol mengikuti
metode pembelajaran tradisional. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 30 siswa
kelas IV yang dipilih dari dua sekolah dasar yang berbeda di Kabupaten Blora. Metode
pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling dengan memberi perhatian
pada kesamaan karakteristik subjek, seperti usia, jenjang kelas, serta kondisi
lingkungan belajar yang cukup sebanding. Dalam analisis ini, variabel independen
yang digunakan adalah pembelajaran berbasis aksi lingkungan melalui kegiatan
menanam pohon, sedangkan variabel dependennya adalah tingkat kesadaran
lingkungan siswa yang mencakup kesadaran ekologis, kompetensi aksi lingkungan,
dan karakter keberlanjutan. Untuk memastikan validitas, variabel kontrol yang
diterapkan mencakup materi pembelajaran, waktu pelaksanaan, dan tingkat kelas
siswa yang disamakan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui instrumen tes dan non-
tes sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan pada kedua kelompok untuk
menilai perubahan tingkat kesadaran lingkungan siswa. Instrumen penilaian tertulis
berupa soal pilihan ganda digunakan untuk mengukur kesadaran ekologis (ecological
awareness), sementara instrumen non-tes sepenuhnya bergantung pada lembar
observasi perilaku terstruktur untuk merekam kompetensi aksi (environmental action
competence) dan karakter keberlanjutan (sustainability character) siswa secara
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langsung di lapangan. Setelah seluruh data skor terkumpul, teknik analisis data dimulai
dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk menilai sebaran data. Mengingat hasil
uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal secara signifikan (tidak
memenuhi asumsi parametrik), maka analisis data untuk menguji hipotesis dialihkan
menggunakan statistik non-parametrik berupa uji Mann-Whitney (U-test). Uji ini
digunakan untuk membandingkan skor post-test atau nilai gain antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol guna membuktikan secara signifikan efek dari
intervensi aksi nyata yang telah diterapkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Action-Based Learning (ABL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktifvsiswa melalui pengalaman langsung dan praktik nyata,
akibatnya siswa tidak hanya menguasai pemahaman secara konseptual, namun juga
implementasinya dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian ini ditujukan untuk memahami
pengaruh pembelajaran yang berorientasi pada Action-Based lerning (ABL)
Pembelajaran melalui kegiatan penanaman pohon untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan siswa SD, dilakukan analisis data yang dimulai dengan uji asumsi
normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
memiliki distribusi normal, sehingga metode analisis statistik yang tepat dapat
ditentukan. Berdasarkan informasi yang didapat, selanjutnya dianalisis perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kontrol dengan menerapkan uji statistik yang
relevan. Analisis ini digunakan untuk menentukan seberapa efektif pembelajaran yang
berfokus pada aksi lingkungan dalam meningkatkan kesadaran lingkungan siswa serta
memberikan pandangan tentang dampak partisipasi siswa dalam aktivitas menanam
pohon sebagai bentuk pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif. Uji normalitas
terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kelas Statistik df sig
Pretes Eksperimen 0,787 18 ,001
Postes Eksperimen 0,803 18 ,002
Pretest Kontrol 0,594 12 ,000
Postest Kontrol 0,575 12 ,000

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil diuji normalitas mengunakan Shapiro-Wilk
menunjukan bahwa data pada kelompok eskperimen maupun kelompok kontrol
menunjukan nilai signifikan sebesar 0,001; 0,002; 0,000; dan 0,000 (p < 0,05), yang
membuktikan bahwa data tidak berdistribusi normal. Keadaan tersebut menunjukkan
adanya perbedaan respons siswa terhadap proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh
variasi pengalaman, pemahaman, dan tingkat kesadaran lingkungan masing-masing.
Dengan demikian, analisis diteruskan dengan uji Mann-Whitney sebagai metode yang
tepat untuk menganalisis perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Data yang belum berdistribusi normal menunjukkan bahwa tanggapan siswa
terhadap pembelajaran tidak distribusi secara merata. Selisih ini bisa muncul karena
tiap siswa memiliki sejarah, pengalaman dalam belajar, serta tingkat perhatian
terhadap lingkungan yang bervariasi. Dalam bidang pendidikan, keragaman tersebut
adalah kondisi yang lazim karena perkembangan pengetahuan, sikap, dan perilaku
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siswa dipicu oleh sejumlah faktor, baik dari aspek lingkungan sekolah serta dari
konteks sosialnya. Oleh karena itu, diperlukan metode analisis yang tidak
mengharuskan distribusi normal agar hasil pengujian tetap mencerminkan keadaan
yang sebenarnya. Dengan mempertimbangkan hal itu, uji Mann-Whitney diterapkan
untuk menentukan perbedaan capaian antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dengan lebih akurat sesuai dengan karakteristik data penelitian. Uji Mann-
Whitney terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney

Hasil
Man-Whitny 52,500
Wilcoxon 223,500
Asymp.Sig. (2-tailed) ,015

Tabel 2 hasil analisis Mann-Whitney menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,015. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,015 < 0,05),
Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Data yang
diperoleh mengidentifikasi adanya perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen
yang mendapatkan pembelajaran berbasis Action-Based Learning (ABL) melalui
aktivitas menanam pohon dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran
tradisional. Hasil analisis penelitian ini membuktikan bahwa partisipasi siswa dalam
kegiatan penanaman pohon sebagai metode pembelajaran yang berlandaska aksi dapat
meningkatkan kesadaran alam sekitar dengan cara yang lebih efisien daripada
pendidikan yang sekedar menitikberatkan penyampaian materi di dalam kelas..

Pembelajaran yang berbasis aksi lingkungan melalui aktivitas menanam pohon
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih berarti dibandingkan dengan proses
pembelajaran yang hanya menekankan penyampaian materi secara teoritis. Partisipasi
siswa dalam aktivitas nyata memungkinkan mereka untuk menyadari pentingnya
melestarikan lingkungan melalui pengalaman langsung, bukan hanya melalui
penjelasan di dalam ruangan kelas. Aktivitas menanam dan merawat pohon membantu
siswa membangun sikap tanggung jawab, kepedulian, dan kesadaran akan lingkungan
sekitar (Syawal et al., 2024). Pengalaman tersebut mendorong siswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan aktivitas nyata dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga kegiatan belajar tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi
juga membentuk sikap dan perilaku yang peduli terhadap lingkungan secara
berkelanjutan. Kegiatan menanam pohon di kelas IV SD terlihat pada Gambar 1.

Aktivitas penanaman pohon di gambar 1 tidak hanya menyajikan wawasan yang
membahas betapa pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga mendukung
siswa dalam membentuk sikap perhatian dan tanggung jawab terhadap lingkungan di
sekitar mereka. Melalui pengalaman secara langsung proses menanam dan merawat
tanaman, siswa mampu mengaitkan pemahaman yang diperoleh di kelas dengan
aplikasi riil dalam kehidupan sehari-hari (Anam et al., 2025). Temuan selaras dengan
teori action-based learning yang menekankan terkait pembelajaran lebih efektif ketika
siswa terlibat aktif dalam pengalaman langsung. Hal ini selaras dengan pandangan
Maratawaty (2023) yang berpendapat bahwa kesadaran mengenai lingkungan meliputi
bukan hanya mengembangkan pengetahuan, tetapi juga membangun sikap serta
tindakan nyata untuk menjaga lingkungan.
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mbar 1. Kegiatan Menanam po

Suwasti Rahayu (2024) juga menjelaskan bahwa pendidikan lingkungan yang
melibatkan pengalaman langsung dapat meningkatkan kesadaran ekologis secara lebih
mendalam dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menekankan pada
penyampaian konsep. Keberhasilan pembelajaran berbasis aksi lingkungan dapat
dikaitkan dengan kegiatan menanam pohon yang memberi siswa kesempatan untuk
belajar melalui pengalaman langsung. Pengalaman itu membantu siswa menyadari
efek positif perilaku mereka terhadap lingkungan sambil mengembangkan kebiasaan
kesadaran lingkungan yang berkelanjutan (Nasucha et al., 2020). Berdasarkan hal
tersebut, pembelajaran berbasis aksi lingkungn tidak sekedar memperbaiki aspek
kognitif, melainkan juga aspek afektif.

Aktivitas menanam pohon memberi peluang bagi siswa untuk terlibat secara
langsung dengan alam, menjadikan prosespembelajaran lebih releven dan bermakna.
Dengan keterlibatan tersebut, siswa bukan hanya memahami konsep perlindungan
alam dalam konteks teori, tetapi juga mempelajari bagaimana berkontribusi dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan di sekeliling mereka (Pratama et al., 2023).
Pengalaman langsung yang didapatkan selama proses penanaman dan perawatan
pohon dapat memupuk rasa kepemilikan terhadap alam serta menambah kesadaran
bahwa setiap aksi individu berpengaruh pada mutu lingkungan(Kuswandi et al., 2025).
Dengan demikian, pembelajaran berbasis aksi lingkungan dapat mendorong
terwujudnya kebiasaan baik yang berfokus pada rasa kepedulian dan kepedulian
terhadap lingkungan, baik di sekolah maupun dalam di luar sekolah (Febriani, 2022).

Peningkatan kesadaran ekologis di kalangan siswa dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa partisipasi langsung dalam aktivitas penanaman pohon
memberikan pengalaman belajar yang berpotensi merubah cara pandang siswa akan
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Transformasi ini terjadi tidak hanya
karena siswa mendapatkan informasi mengenai konservasi lingkungan, tetapi juga
karena mereka mengalami secara langsung proses menanam, merawat, dan memantau
pertumbuhan tanaman (Qurrotul et al., 2024). Melalui pengalaman tersebut, siswa
dapat memahami bahwa setiap tindakan yang dilakukan memiliki dampak terhadap
keadaan lingkungan. Dengan begitu, proses pembelajaran tidak terbatas pada
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penguasaan teori, melainkan berkembang menjadi kesadaran yang terwujud dalam
sikap tanggung jawab dan kepedulian terhadap alam. Ini menunjukkan bahwa
pengalaman belajar yang autentik lebih mampu mendorong kesadaran ekologis
dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya fokus pada penyampaian materi,
karena siswa mendapatkan peluang untuk mengaitkan pengetahuan dengan praktik
nyata.

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Maratawaty, 2023)
(Fiola Indah et al., 2025) yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan
lingkungan secara langsung memberikan efek positif bagi peningkatan kesadaran
ekologi. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis
aksi tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh kualitas
pengalaman belajar yang didapat siswa selama proses pembelajaran. Berbeda dengan
pendekatan konvensional yang cenderung menganggap siswa sebagai penerima
informasi, kegiatan penanaman pohon memberikan kesempatan bagi siswa untuk
melakukan observasi, membuat keputusan, bekerja sama, dan bertanggung jawab atas
tanaman yang dirawat. Aktivitas ini mendorong pembentukan ikatan emosional antara
siswa dengan lingkungan, sehingga nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan lebih
mudah terinternalisasi. Oleh karenanya, hasil penelitian ini memperkuat temuan-
temuan sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis aksi lingkungan merupakan
pendekatan yang efektif untuk membangun kesadaran ekologis siswa sekolah dasar,
karena mampu mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam satu
pengalaman belajar yang komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
experiment tipe pretest-posttest nonequivalent control group design untuk meneliti
pengaruh dari penerapan Action-Based Learning (ABL) melalui kegiatan menanam
pohon terhadap kesadaran lingkungan siswa di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pembelajaran yang berbasis Action-Based Learning (ABL)
memberikan pengaruh yang lebih signifikan dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan jika dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Keterlibatan
siswa dalam aktivitas menanam dan merawat pohon tidak hanya memperkuat
pemahaman tentang pentingnya pelestarian lingkungan, tetapi juga mendorong
terciptanya kesadaran ekologis, rasa tanggung jawab, serta kebiasaan bertindak yang
mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengalaman belajar yang diperoleh melalui aktivitas nyata mampu menghubungkan
dimensi pengetahuan, sikap, dan perilaku secara lebih komprehensif sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih berarti. Dengan demikian, penerapan Action-Based
Learning (ABL) melalui kegiatan menanam pohon berpotensi menjadi metode
pembelajaran yang relevan di pendidikan dasar untuk membangun kesadaran
lingkungan secara berkelanjutan serta mendukung perkembangan karakter peduli
lingkungan sejak usia dini.
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